BAB V
PENUTUP

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran.
Kesimpulan hasil penelitian Transfonetik Kosakata Bahasa Derah Lubuk
Sepuh dengan Desa Pelawan Kecamatan Pelawan Kabupaten Pelawan.
Saran berisi tentang pemikiran peneliti yang berkaitan.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang “Transfonetik Kosakata
Bahasa Daerah Desa Lubuk Sepuh dengan Desa Pelawan Kecamatan
Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi”. Dari 100 kosakata yang
diperoleh sesuai dengan daftar kosakata dasar yang disusun Morris
Swadesh, ditemukan 27 data yang mengalami pelesapan bunyi, 77 data
yang mengalami perubahan bunyi, 14 data yang mengalami penambahan
bunyi. Adapun faktor penyebab terjadinya perubahan bunyi di Desa Lubuk
Sepuh dan Desa Pelawan adanya variasi penduduk di dua Desa tersebut.
Dengan kata lain, perubahan yang terjadi karena seorang atau sekelompok
orang penutur bahasa tertentu pindah ke tempat baru, yang mana
bahasanya berbeda, dan bercampur dengan mereka. Namun perubahan

bunyi tersebut tidak memberikan dampak terhadap perubahan makna kata.

Dari penemuan data tersebut yang lebih dominan yang terdapat
adalah perubahan bunyi, dari 100 kosakata, terdapat 77 data yang memiliki
perubahan bunyi, hal ini disebabkan dari latar belakang yang berbeda,

seperti mata pencarian yang berbeda, kemudian kebiasaan dalam adat



istiadat yang berbeda. Sehingga dalam berkomunikasi cendrung lebih
memiliki perbedaan dalam segi bahasa yang diujarkan. Selain itu
meskipun ada banyak perbedaan, beberapa kosakata masih memiliki

kemiripan baik dari segi pelafalan maupun maknanya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Transfonetik Kosakata Bahasa

Daerah Desa Lubuk Sepuh dengan Desa Pelawan Kecamatan Pelawan
Kabupaten Pelawan terdapat pelesapan bunyi, perubahan bunyi, dan
penambahan bunyi. Maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Mahasiswa, dapat menambah pengetahuan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya di
bidang linguistik. Mahasiswa bisa mengenal adanya perbedaan
bahasa salah satunya terkait kajian fonologi.

2. Dunia pendidikan, dapat dimanfaatkan oleh guru khususnya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menambah
pengetahuan siswa tentang keberagaman bahasa yang
digunakan di seluruh wilayah Indonesia.

3. Masyarakat, dapat menambah wawasan serta mengetahui
Transfonetik Kosakata Bahasa suatu Daerah. Hendaknya saling
menghargai dan menghormati antar sesama masyarakat
walaupun mempunyai ragam bahasa yang berbeda-beda tidak

menjadikan perebdaan sebagai bahan ejekan, justru memiliki



bahasa yang berbeda membuat kita bangga akan kekayaan

bahasa yang ada dalam bangsa Indonesia.

. Peneliti lain, hendaknya bisa dijadikan referensi untuk

penelitian yang akan dilakukan secara lebih luas lagi tentang

penggunaan bunyi bahasa.
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